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BAB iIV i 

HASIL PENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 
 

A. Hasil iPenelitian 

1. Gambaran iObjek iPenelitian 

a. Profil Kabupaten Jepara 

Kabupaten iJepara iadalah isalah isatu ikabupaten idi 

iProvinsi iJawa iTengah. Kabupaten iJepara idibagi imenjadi 

iempat iwilayah iyaitu iwilayah ipantai idi ibagian ipesisir 

iBarat idan iUtara, iwilayah idataran irendah idi ibagian 

itengah idan iSelatan, iwilayah ipegunungan idi ibagian 

iTimur iyang imerupakan ilereng iBarat idari iGunung 

iMuria idan iwilayah iperairan iatau ikepulauan idi ibagian 

iutara imerupakan iserangkaian iKepulauan 

iKarimunjawa.iAda ibanyak itempat pariwisata di Kabupaten 

Jepara, yang terkenal adalah wisata pantainya, karena 

memang Kabupaten Jepara dekat dengan laut. Jarak terdekat 

dari Ibukota Kabupaten adalah Kecamatan Tahunan iyaitu i7 

ikm idan ijarak iyang iterjauh iadalah iKecamatan 

iKarimunjawa iyaitu i90 ikm. iluas iwilayah iKabupaten 

iJepara itercatat i104.740,657 iha. iKecamatan iyang iterluas 

iadalah iKecamatan iKeling iyaitu i11.661,811 iha idan 

iKecamatan iyang iterkecil iadalah iKecamatan 

iKalinyamatan iyaitu i2.604,790 iha.
1
iKabupaten iJepara 

iterdiri idari i16 iKecamatan idan i195 idesa. iSecara ilebih 

idetail, ipeta iwilayah iKabupaten iJepara idapat idilihat 

ipada igambar i4.1. 

 

 
  

                                                           
1 Badan Pusat Statistik BPS Kabupaten Jepara, diakses 10 Januari 2023, 

https://jeparakab.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve=Nzg5YmUxZD

QyZjk5YzY4YTNiMjE1MTcy&xzmn=aHR0cHM6Ly9qZXBhcmFrYWIuYnBz

LmdvLmlkL3B1YmxpY2F0aW9uLzIwMjIvMDIvMjUvNzg5YmUxZDQyZjk5

YzY4YTNiMjE1MTcyL2thYnVwYXRlbi1qZXBhcmEtZGFsYW0tYW5na2Et

MjAyMi5odG1s&twoadfnoarfeauf=MjAyMy0wMS0xNCAwODo1NTozMg%3

D%3D. 
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Gambar i4.1 i 

Peta iWilayah iKabupaten iJepara 

 
Sumber: ijeparakab.bps.go.id 

Secara iGeografis iKabupaten iJepara terletak ipada 

iposisi 110
o i

9' i48,02" sampai 110° 58' 37,40" Bujur Timur, 

5°43' 20,67" sampai 6° 47' 25,83" Lintang Selatan;. Batas-

batas iwilayah administratif iKabupaten iJepara isebagai 

iberikut: 

 Sebelah iBarat :Laut iJawa 

 Sebelah iUtara :Laut iJawa 

 Sebelah iTimur :Kabupaten Kudus & Kabupaten iPati 

 Sebelah iSelatan :Kabupaten iDemak
2
 

Kabupaten Jepara menjadi salah satu Kabupaten idi 

iJawa iTengah iyang imenjadi iincaran ipara iinvestor asing 

iuntuk idijadikan isebagai idaerah iyang iberpotensi sebagai 

                                                           
2 “Pengamat: Wikipedia Ensiklopedia Bebas,” diakses 15 Desember 2022, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jepara. 
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ikawasan indrutri, idan iterbukti isekarang iperusahaan-

perusahaan iindustri dijepara isangat ibanyak. iDengan 

iadannya perusahaan iyang banyak imaka iotomatis iakan 

imenyerap ibanyak juga itenaga kerja. Sehingga idapat 

imempengaruhi ipendapatan yang idiperoleh. Selain idari 

iperusahaan itersebut iKabupaten ijuga mempunyai banyak 

idestinasi iwisata iyang imenarik, itempat penginapan idan 

resto/cafe, iberbagai iragam ikuliner iyang ikhas dan 

imenjadi idaya tarik ipengunjung iatau iwisatawan iuntuk 

menikmatinya idan sangat iberpengaruh ipada 

iperekonomian. Ekonomi iJepara ipada tahun i2020 itumbuh 

i-194 ipersen dibandingkan idengan pencapaian ipada itahun 

i2019 iyaitu i6,02 persen. iDari isisi produksi, ipertumbuhan 

itertinggi idicapai ioleh Lapangan UsahaiInformasi idan 

iKomunikasi isebanyak i25,37 persen.
3
 

Kondisi iperekonomian iyang iterjadi idi imasyarakat 

iakan imempengaruhi ipada ipendapatan iasli idaerah idi 

iKabupaten iJepara, ijika iperekonomian imasyarakat 

imengalami ipeningkatan imaka isecara iotomatis 

ipendapatan iasli idaerah iKabupaten iJepara ijuga 

imeningkat. iPenerimaan iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) 

imerupakan isumber ipenerimaan iyang isignifikan ibagi 

ipembiayaan irutin idan ipembangunan idi isuatu idaerah 

iotonom. iUntuk imengolah idan imengstruktur ipendapatan 

iasli idaerah itersebut, iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 

iAset iDaerah i(BPKAD) imenjadi ikewenangan iDaerah 

iKabupaten. i i 

b. Penerimaan Pajak iHotel, iPajak iRestoran idan iPajak 

iParkir Kabupaten iJepara 

Berikut iadalah irealisasi pendapatan pajak ihotel, 

ipajak restoran idan ipajak iparkir iKabupaten iJepara itahun 

i2011-2021 dengan itarget iyang itelah iditetapkan: 

1) Penerimaan Pajak iHotel iKabupaten iJepara 

iTahun 2011-2021. 

Pendapatan ipajak ihotel idapat iditingkatkan 

idengan iefektifitas ipemungutan ipajak ihotel. ihotel 

isendiri imerupakan ibangunan ikhusus iyang 

imemiliki itujuan iketersediaan ibagi iindividu iyang 

                                                           
3 Badan Pusat Statistik BPS Kabupaten Jepara, diakses 15 Desember 2011, 

https://jeparakab.bps.go.id/pressrelease/2021/05/10/65/pertumbuhan-ekonomi-

kabupaten-jepara-2020.html. 
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iakan imenginap/istirahat, imemperoleh ipelayanan 

idan iatau ifasilitas ilain yang terkait dengan kegiatan 

perhotelan dengan iadanya ipemungutan ibiaya, 

itermasuk ibangunan ilain iyang imenyatu, idikelola 

idan idimiliki ioleh ipihak iyang isama.
4
 Potensi ipajak 

ihotel iperlu idigali ilagi isehingga irealisasi ipajak 

ihotel idapat iberpengaruhi ipendapatan iasli idaerah. 

iBesarnya itingkat ipendapatan ipajak ihotel idapat 

idilihat idari irealisasi ipajak ihotel iyang ididapatkan 

isetiap iKabupaten. iBerikut iadalah irealisasi 

ipendapatan ipajak ihotel iKabupaten iJepara iTahun 

i2011-2021. 

Tabel i4.1 

Realisasi iPenerimaan Pajak iHotel iTahun i2011-2021 

Tahun Target i(Rp) Realisasi i(Rp) 
Rasio 

iEfektivitas i(%) 

2011 Rp    300.000.000 Rp    385.553.136 128 i% 

2012 Rp    335.200.000 Rp    453.428.535 135 i% 

2013 Rp    400.000.000 Rp    461.707.713 155 i% 

2014 Rp    420.400.000 Rp    447.705.354 106 i% 

2015 Rp    430.400.000 Rp    576.160.500 133 i% 

2016 Rp    486.000.000 Rp    832.543.048 171 i% 

2017 Rp 1.118.000.000 Rp 1.410.111.253 126 i% 

2018 Rp 2.200.000.000 Rp 1.821.531.562 82 i% 

2019 Rp 3.700.000.000 Rp 2.907.019.054 78 i% 

2020 Rp 6.000.000.000 Rp 1.139.363.268 18 i% 

2021 Rp 6.000.000.000 Rp 2.193.378.058 36 % 

Sumber i: iBPKAD iKabupaten iJepara 

Tabel i4.1 idalam ikurun iwaktu i11 itahun 

iterakhir yaitu i2011-2021, ipendapatan ipajak ihotel 

ihampir mengalami ikenaikan idan ipenurunan itiap 

itahunnya. Dilihat idari iangka irasio iefektivitasnya 

imengalami pencapaian itertinggi ipada itahun i2016 

iyaitu isebesar 171 %, iberarti ikemampuan iKabupaten 

iJepara idikategorikan sangat iefektif idalam 

imerealisasikan ipajak ihotel ikarena pendapatan ipajak 

ihotel itelah imelampui itarget iyang ditetapkan. 

iKemudian itahun iberikutnya imengalami penurunan 

isampai idi itahun i2020 imendapatkan iangka rasio 

iefektivitas iyang iterendah iyaitu i18 i%, ihal iini 

                                                           
4 Setu Setyawan, dkk., Perpajakan  (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2022), 224.   
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disebabkan ikarena irealisasi ipajak ihotel itidak 

melampaui target iyang iditetapkan ioleh iKabupaten 

iJepara. Salah satu penyebabnya adalah karna adanya 

masa pandemi covid-19 yang terjadi dan pemerintah 

membatasi kegiatan dan aktifitas diluar rumah. 

Sehingga realisasi pendapatan pajak hotel terjadi 

penurunan. Tetapi pada tahun 2021 terjadi mulai 

kestabilan kembali dan mendapatkan angka rasio 

efektivitas 36% dengan realisasi pendapatan pajak 

hotel sebesar Rp 2.193.378.058. Karena telah 

dibukanya kembali hotel-hotel dan mulai beroprasi 

normal lagi setelah pandemi civid-19 berakhir.   

2) Penerimaan Pajak iRestoran iKabupaten iJepara 

Tahun i2011-2021.  

Pajak restoran adalah pelayanan atas restoran. 

Merupakan pendapatan idaerah iyang ipotensial iuntuk 

dikembangkan isesuai idengan ipertumbuhan 

pembangunan iKabupaten iJepara iyang icenderung 

konsumtif iterhadap ikebutuhan ipangannya.
5
 Besarnya 

tingkat ipendapatan ipajak irestoran idapat idilihat idari 

realisasi ipajak irestoran iyang ididapatkan isetiap 

Kabupaten. iBerikut iadalah irealisasi ipendapatan 

ipajak restoran iKabupaten iJepara iTahun i2011-2021. 

Tabel i4.2 

Realisasi iPenerimaaniPajak iRestoran iTahun i2011-2021 

Tahun Target i(Rp) Realisasi i(Rp) Rasio i 

Efektivitas i(%) 

2011 Rp    450.000.000 Rp    579.355.550 12 i% 

2012 Rp    550.000.000 Rp    579.237.368 105 i% 

2013 Rp    575.000.000 Rp    638.873.339 111 i% 

2014 Rp    595.000.000 Rp    767.368.995 128 i% 

2015 Rp    700.000.000 Rp    918.991.849 131 i% 

2016 Rp    800.000.000 Rp 1.124.852.474 140 i% 

2017 Rp 2.250.000.000 Rp 3.891.767.888 172 i% 

2018 Rp 5.180.000.000 Rp 7.138.384.684 137 i% 

2019 Rp 6.680.000.000 Rp 9.583.952.329 143 i% 

2020 Rp 10.000.000.000 Rp 8.562.059.701 85 i% 

2021 Rp 10.000.000.000 Rp 11.049.279.198 110 % 

Sumber i: iBPKAD iKabupaten iJepara 

                                                           
5 R. Agoes Kamaroellah, Pajak dan Retribusi Daerah (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2019), 23. 
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Tabel i4.2 idiketahui iKabupaten iJepara idalam 

melaksanakan ipemungutan ipajak idaerah ikhusunya 

pajak restoran ihampir isetiap itahunnya imengalami 

peningkatan. Angka irasio ipaling ibesar ipada itahun 

2017 isebesar i172%. Tingkat irasio iefektivitas ipajak 

restoran idikategorikan sangat iefektif ikarena 

telahimencapai itarget iyang iditetapkan pada itahun 

tersebut. iKemudian imengalami ipenyusutan yang 

drastis pada itahun iberikutnya iadalah isebesar i85%, 

yang dipengaruhi idari ibeberapa ifaktor isalah isatunya 

adalah dampak iyang iterjadi ipada isaat imasa 

pandemi covid-19. Banyak restoran, warteg dan tempat 

makan lainnya yang tidak beroprasi dan masyarakat 

dihimbau untuk melakukan kegiatan hanya dirumah 

saja selama pandemi covid-19 terjadi. Namun 

mengalami peningkatan kembali pada tahun 2021 

sebesar 110 %. Karena telah dibukanya kembali 

restoran, warteg dan tempat makan lainnya dan mulai 

beroprasi normal lagi setelah pandemi civid-19 

berakhir. 

Penjelasan diatas menggambarkan ibahwa 

Kabupaten Jepara isudah iefektif idalam imelakukan 

pemungutan ipajak restoran. iDisebabkan ikarena 

realisasi pajak irestoran ihampir pertahun ilebih ibesar 

dibandingkan itarget iyang iditetapkan pada 

iKabupaten Jepara. iPemerintah iyang iada ijuga iharus 

mampu memperbaiki ipelaksanaan ipemungutan iPajak 

Restoran khususnya idalam ipemungutan iterhadap 

isetiap wajib pajak iagar idapat imemaksimalkan 

ipenerimaan. Hal ini menggambarkan bahwa pajak 

restoran merupakan salah satu jenis dari pajak daerah 

penyumbang dalam peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah.
6
 Denganiini imaka wajib ipajak bahkan 

imasyarakat iselaku isubjek ipajak juga idapat 

menyadari ibahwa ipentingya imembayar pajak 

isehingga pada itahun iselanjutnya ipenerimaan dan 

pendapatan iPajak Restoran isemakin imeningkat.  

 

                                                           
6Alda, “Pengaruh Pajak Parkir dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kota Medan”, Jurnal Akutansi Syariah vol. 6, no. 1 (2022) : 64. 
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3) Penerimaan Pajak iParkir iKabupaten iJepara 

iTahun i2011-2021.  

Banyaknya itempat iwisata, itempat imakan 

iatau irestoran ibahkan ihotel imemberikan ipeluang 

ibesar ibagi iKabupaten iJepara isebagai isumber 

ipendapatan iasli idaerah, ikhususnya idi isektor ipajak 

iparkir. iBanyak iwisatawan imengunjungi idengan 

imenggunakan ikendaraan ipribadi imereka, iselain iitu 

ibanyak ijuga iyang imenggunakan ibus ipariwisata. 

iKendaraan iyang imereka igunakan itersebut, 

iberdampak ipada ilokasi iparkir idi ipemerintah 

iKabupaten iJepara iyang iterus idipenuhi ioleh 

ikendaraan-kendaraan tersebut. Sumber penerimaan 

dari pajak parkir akan mampu mendorong peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah. Pajak parkir merupakan salah 

satu jenis   pajak   yang   terdapat   didalam pajak 

paerah, sedangkan pajak daerah tersebut merupakan 

salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah.
7
 Besarnya 

tingkat ipendapatan ipajak iparkir idapat idilihat idari 

irealisasi ipendapatan ipajakiparkir iyang ididapatkan 

isetiap iKabupaten. iBerikut iadalah irealisasi 

ipendapatan ipajak irestoran iKabupaten iJepara 

iTahun i2011-2021. 

Tabel i4.3 

Realisasi iPenerimaan Pajak iParkir iTahun i2011-2021 
Tahun Target i(Rp) Realisasi i(Rp) Rasio i 

Efektivitas i(%) 

2011 Rp 41.000.000 Rp i41.847.900 102 i% 

2012 Rp 35.000.000 Rp i37.533.100 107 i% 

2013 Rp 35.000.000 Rp i40.654.500 116 i% 

2014 Rp 35.000.000 Rp i39.384.500 112 i% 

2015 Rp 35.000.000 Rp i54.318.000 155 i% 

2016 Rp 45.000.000 Rp i68.769.800 152 i% 

2017 Rp 75.000.000 Rp i95.076.940 126 i% 

2018 Rp 75.000.000 Rp i78.516.600 104 i% 

2019 Rp 75.000.000 Rp i87.132.010 116 i% 

2020 Rp 500.000.000 Rp i38.047.700 7 i% 

2021 Rp 500.000.000 Rp 51.968.001 10 % 

Sumber i: iBPKAD iKabupaten iJepara 

                                                           
7 Rukwi, “Pengaruh Pajak Reklame dan Pajak Parkir Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Pada Pemerintahan Kota Cimahi”, Jurnal Akutansi vol. 10, no.2 

(2018) : 77.  
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Tabel i4.3 idiketahui iKabupaten iJepara 

idalam imelaksanakan ipemungutan ipajak iparkir 

isetiap itahunya imengalami ipeningkatan idan 

ipenurunan. iTahun i2015 iyang imendapat iangka 

irasio iefektivitas itertinggi iyaitu i155%, iberarti 

itingkat irasio iefektivitas ipajak iparkir idikategorikan 

isangat iefektif ikarena itelah imencapai itarget iyang 

iditetapkan idan iterendah ipada itahun i2020 iyaitu 

isebesar i7%, ikarena irealisasinya itidak idapat 

imelampui itarget iyang iditetapkan. iHal iini 

idikarenakan ipada itahun i2020 irealisasi ipendapatan 

ipajak iparkir ilebih isedikit idari itarget iyang 

idiberikan ipada iKabupaten iJepara, karena terkena 

dampak dari pandemi covid-19 yang sedang terjadi. 

Oleh ikarena iitu ipemungutan ipelaksanaan iPajak 

iParkir iharus iterus idi igali idan idimaksimalkan 

iguna imeningkatkan ipenerimaan iPajak iParkir idi 

itahun iyang iakan imendatang, iagar itercapainya 

ipeningkatan iPendapatan iAsli iDaerah ipula. Namun 

pada tahun 2021 penerimaan pajak parkir mulai 

mengalami peningkatan. Karena telah dibukanya 

kembali wisata, restoran dan tempat lainnya sehingga 

berdampak pada tempat parkir yang yang disediakan 

dan mulai beroprasi normal lagi setelah pandemi civid-

19 berakhir. 

2. Analisis iData 

a. Uji iAsumsi iKlasik 

1) Uji iNormalitas 

Uji iNormalitas ibertujuan iuntuk imenguji 

iapakah idalam imodel iregresi ivaeriabel iterikat idan 

ivariabel ibebas iterjadi idistribusi inormal iatau itidak. 

ikriteria ipengujian inormalis idata isebagai iberikut: 

a) Data iterdistribusi inormalitas, ijika inilai 

isignifikan i>0,05. 

b) Data itidak iterdistribusi inormalitas, ijika inilai 

isignifikan i<0,05. 

Tabel i4.4 Uji iNormalitas 

Hasil Pengujian Kolmogorov-Smirnov 

Jumlah Data Sig. Kesimpulan 

11 ,200 Normal 

Sumber i: iData iolahan idari iIBM iSPSS i26, i2022 

  Tabel i4.4 idengan ipengujian iKolmogorov-
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Smirnov ibahwa ihasil isignifikansinya iyaitu i0,200 iitu 

iberarti inilainya idiatas i0,05 imaka idata itersebut 

inormal. iHal itersebut ijuga idapat idijelaskan idengan 

ihasil ianalisis igrafik iyaitu igrafik iNormal iP-P iPlotnya 

isebagai iberikut: 

Gambar i4.2 i 

Normal iP-P iPlot 

 
Pengujian igambar i4.2 idengan imenggunakan 

igrafik inormal iplot imenunjukkan ibahwa ipada igrafik 

inormal terlihat ititi-titik iyang imenyebar idisekitar 

igaris idiagonal, iserta ipenyebarannya ilebih idekat 

idengan igaris idiagonal. i 

2) Uji iMultikolinieritas  

 iUji iMultikolinieritas ibertujuan iuntuk imenguji 

iapakah imodel iregresi iditemukan iadannya ikolerasi 

iyang itinggi iatau isempurna iantar ivariabel 

iindependen. iDengan ikriteria ijika itidak iterjadi igejala 

imultikolinearitas iantar ivariabel iindependen iapabila 

inilai itolerance ivolue idiatas i0,i1 idan ivariance 

iinflastion ifactor i(VIF) idibawah i10, ibegitupun 

isebaliknya. 
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Tabel i4.5 

Hasil Pengujian Uji Multikolinieritas 

Data Jumlah 

Data 

Tolerance VIF kesimpulan 

Pajak Hotel 11 0,071 8,014 Tidak terjadi igejala 

multikolinearitas 

Pajak Restoran 11 0,111 9,047 Tidak terjadi igejala 

multikolinearitas 

Pajak Parkir 11 0,301 3,321 Tidak terjadi igejala 

multikolinearitas 

Sumber i: iData iolahan idari iIBM iSPSS i26, i2022 

Berdasarkan ipengujianiyang idilakukanibahwa 

inilai ikolerasi iantar ivariabel iyaitu ipajak ihotel inilai 

itolerance 0,071idan inilai iVIF 8,014. iSelanjutnya 

ipajak irestoran mendapatkan inilai itolerance 0,111idan 

iVIF 9,047. Kemudian pajak iparkir inilai itolerance 

0,301idan iVIF 3,321. iBerarti semua ivariabel 

iindependen imemiliki inilai itolerance i>0,1 dan inilai 

iVIF i<10, sehingga idapat idisimpulkan ibahwa idata 

tersebut itidak iterjadi imultikolinieritas. 

3) Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iHeteroskedastisitas ibertujuan iuntuk 

imenguji iapakah idalam imodel iregresi iterjadi 

iketidaksamaan ivarian idari iresidual isatu ipengamatan 

ike ipengamatan iyang ilain. ikriteria ipengujian 

iheteroskedastisitas idata isebagai iberikut: 

a) Data itidak iterjadi imasalah iheteroskedastisitas, 

ijika inilai signifikan i> i0,05. 

b) Data iterjadi imasalah iheteroskedastisitas, ijika inilai 

signifikan i< i0,05. 

Tabel i4.6 

Hasil Pengujian Uji iHeteroskedastisitas 

Data Jumlah 

Data 

Sig. Kesimpulan 

Pajak Hotel 11 0,388 Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

Pajak 

Restoran 

11 0,554 Tidak terjadi igejala 

heteroskedastisitas 

Pajak Parkir 11 0,293 Tidak terjadi igejala 

heteroskedastisitas 

Sumber i: iData iolahan idari iIBM iSPSS i26, i2022 
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Berdasarkan ihasil iuji igletjser tabel 4.6, 

imenunjukkan ibahwa inilai ipajak ihotel inilai 

isignifikansinya 0,388, ipajak irestoran inilai 

isignifikansinya 0,554idan ipajak iparkir inilai 

isignifikannya 0,293iyang memiliki inilai isignifikan 

i>0,05. iBerarti idari idata itersebut itidak imengalami 

imasalah iheteroskedastisitas. 

4) Uji iAutokorelasi 

Uji iAutokorelasi ibertujuan iuntuk imenguji 

iapakah idalam imodel iregresi ilinear iada ikolerasi 

iantara ikesalahan ipenganggu ipada iperiode it idengan 

ikesalahan ipenganggu ipada iperiode it-1 i(sebelumnya). 

Penelitian ini menggunakan Uji DW untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya autokorelasi. Pengambilan 

keputusannya dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai DW dengan du dan dl pada tabel.berikut adalah 

hasil pengujiannya: 

Tabel i4.7 

Hasil Pengujian Uji iAutokorelasi 

Jumlah Data Durbin-Watson Kesimpulan 

11 1.218 Tidak iterdapat iautokolerasi ipositif. 

Sumber i: iData iolahan idari iIBM iSPSS i26, i2022 

Diketahui bahwa: 

n: i11 (jumlah data/tahun) 

k i: i3 (variabel bebas) 

d   : 1.218  

dl i: 0,5948  

du i: 1,9280 

Kesimpulannya idl i<d i<du iartinya itidak iterdapat 

autokorelasi positif. 

b. Uji Hipotesis 

1) Analisis iRegresi iLinear iBerganda 

Mengukur ibesarnya ipengaruh ivariabel ibebas 

iterhadap Variabel iterikat. 

Tabel i4.8 

Analisis iRegresi iLinear iBerganda 

Variabel  Koefisien Regresi Nilai Sig. 

Constant  6.697E+10       0.316 

Pajak Hotel -131.185 0,158 

Pajak Restoran 40.826 0,019 

Pajak Parkir 3455.773 0,068 

Sumber i: iData iolahan idari iIBM iSPSS i26, i2022 
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Berdasarkan itabel 4.8, imaka idiperoleh 

ipersamaan iregresi iberganda isebagai iberikut i: 

Y i= ia i+ ib1X1 i+b2X2 i+ ib3X3 i+ ie 

Y i= i6.697E+10i– 131,185iX1 i+ 40,826iX2 i+ 

3455,773iX3 i+ ie 

Persamaan iregresi ilinear iberganda idiatas 

idapat dijelaskan isebagai iberikut i: 

a) Nilai ikonstanta isebesar i6,697 idapat idiartikan 

ibahwa ijika inilai ivariabel ibebas iyaitu ipajak 

ihotel i(X1), ipajak irestoran i(X2) idan ipajak iparkir 

i(X3) idianggap ikonstan iatau inol imaka inilai 

ivariabel inilai ipendapatan iasli idaerah i(Y) isebesar 

i6,697. i 

b) Nilai ikoefisien ivariabel iindependen ipajak ihotel 

i(X1) isebesar i–131,185 bertanda inegatif. iArtinya 

iapabila ivariabel ipajak ihotel imengalami 

ipeningkatan isebesar i1 ipersen imaka ivariabel 

ipendapatan iasli idaerah iakan imengalami 

ipenurunan isebesar i13.118,5 Rupiah. 

c) Nilai ikoefisien ivariabel iindependen ipajak 

irestoran i(X2) isebesar 40.826 bertanda ipositif. 

iArtinya iapabila ivariabel ipajak irestoran 

imengalami ipeningkatan isebesar i1 ipersen imaka 

ivariabel ipendapatan iasli idaerah iakan imengalami 

ikenaikan isebesar i4.082,6 iRupiah. 

d) Nilai ikoefisien ivariabel iindependen ipajak iparkir 

i(X3) isebesar 3455.773 bertanda ipositif. iArtinya 

iapabila ivariabel ipajak ihiburan imengalami 

ikenaikan isebesar i1 ipersen imaka ivariabel 

ipendapatan iasli idaerah iakan imengalami 

ipeningkatan isebesar i345.577,3 iRupiah. 

e) Koefisien ie iatau ierror imenunjukkan ibahwa 

iterdapat ivariabel ilain iyang imempengaruhi 

ipendapatan iasli idaerah iyang itidak idimasukkan 

idalam ipenelitian iini. 

2) Uji iKoefisien iDeterminasi i(R
2
) 

Uji iKoefisien iDeterminasi ibertujuan iuntuk 

menjelaskan ibesarnya iprosentase iatau iberapa ipersen 

variasi dari ivariabel idependen i(Y) iyang idijelaskan 

ioleh ivariabel independen i(X). 
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Tabel i4.9 

Hasil Pengujian Uji iKoefisien iDeterminasi i(R
2
) 

Variabel Y Variabel X R Square 

Pendapatan Asli Daerah Pajak Hotel 0,820 

Pajak Restoran 

Pajak Parkir 

Sumber i: iData iolahan idari iIBM iSPSS i26, i2022 

Data itabel i4.9 menunjukkan ibahwa ikoefisien 

determinasi iyang iditunjukkan idari inilai i iR
2
 isebesar 

0,820iatau i82,0%. iHal iini iberarti i82,0%ipajak ihotel, 

ipajak restoran idan ipajak iparkir iberpengaruh 

iterhadap ipendapatan asli idaerah. iSedangkan isisanya 

iyaitu 0,18% idijelaskan oleh variabel ilain iyang itidak 

idimasukkan idalam ipenelitian iini. 

3) Uji iSignifikan iSimultan i(Uji iF)  

Uji iSignifikan iSimultan idigunakan iuntuk 

imengukur secara ikeseluruhan iatau ibersama-sama 

ikontribusi iyang ditimbulkan idari imasing-masing 

ivariabel ibebas i(X) terhadap ivariabel iterikat i(Y) 

yaitu untuk menguji pengaruh pajak hotel, pajak restoran 

dan pajak parkir terhadap pendapatan asli daerah secara 

bersama-sama. 

Tabel i4.10 

Hasil Pengujian Uji iSignifikan iSimultan i(Uji iF) 

Variabel Y Variabel X Nilai Sig. Kesimpulan  

Pendapatan Asli 

Daerah 

Pajak Hotel 0,005 iPajak ihotel, 

ipajak irestoran 

idan ipajak iparkir 

secara ibersama-

sama (simultan) 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan asli 

daerah. 

Pajak Restoran 

Pajak Parkir 

Sumber i: iData iolahan idari iIBM iSPSS i26, i2022 

Hasil ipengolahan idata itabel 4.10ibahwa inilai 

signifikansinya sebesar 0,005iyang idimana ilebih ikecil 

idari 0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipajak ihotel, 

ipajak restoran idan ipajak iparkir isecara ibersama-sama 

i(simultan) memiliki ipengaruh iyang isignifikan 

iterhadap ipendapatan asli idaerah. I 
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4) Uji iSignifikan iParsial i(Uji it) 

Uji iSignifikan iParsial i(Uji t) idigunakan iuntuk 

imengukur isecara iterpisah iatau isendiri-sendiri 

ikontribusi iyang iditimbulkan idari imasing-masing 

ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat, isehingga 

inantinya inantinya iakan idiketahui iada idan itidaknya 

iberpengaruh isecara iparsial. 

Tabel i4.11 

Hasil Pengujian Uji iSignifikan iParsial (Uji t) 

Variabel Y Variabel X Nilai 

Sig. 

Kesimpulan  

Pendapatan 

Asli Daerah 

Pajak Hotel 0,158 Pajak hotel tidak 

berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah. 

Pajak 

Restoran 

0,019 Pajak restoran berpengaruh 

terhadap pendapatan asli 

daerah. 

Pajak Parkir 0,068 Pajak parkir tidak 

berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah. 

Sumber i: iData iolahan idari iIBM iSPSS i26, i2022   

Dari ipengujian idata pada tabel 4.11 bahwa: 

a) Pajak hotel memiliki nilai signifikansi 0,158 berarti 

nilainya >0,05, artinya pajak hotel tidak berpengaruh 

terhadap iPendapatan iAsli iDaerah Kabupaten 

Jepara Tahun 2011-2021. 

b) Pajak irestoran memiliki nilai signifikansi 0,019 

berarti nilainya <0,05, artinya pajak restoran 

berpengaruh terhadap iPendapatan iAsli iDaerah 

Kabupaten Jepara Tahun 2011-2021. 

c) Pajak iparkir memiliki nilai signifikansi 0,068 berarti 

nilainya >0,05, artinya pajak parkir tidak 

berpengaruhiterhadap iPendapatan iAsli iDaerah 

Kabupaten Jepara Tahun 2011-2021. 

 

B. Pembahasan i 

Hasil riset yang telah dilakukan diatas, hasilnya kemudian di 

analisis mengenai pengaruh antar variabel, yaitu Pengaruh Pajak 

Hotel, Pajak Restoran dan Pajak Parkir terhadap PAD Kabupaten 

Jepara Tahun 2011-2021 (Menurut Perspektif Ekonomi Islam). 

Adapun hasil dari analisa dan hasil pembahasan penelitian sebagai 

berikut: 
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1. Pengaruh iPajak iHotel iTerhadap iPendapatan iAsli iDaerah 

Kabupaten iJepara iTahun i2011-2021. 

Hasil ianalisis iregresi ipada ipenelitian iini imenemukan 

ibahwa ipajak ihotel imemiliki inilai isignifikansi 0,158i> i0,05 

iyang iartinya ibahwa ipajak ihotel itidak iberpengaruh iterhadap 

ipendapatan iasli idaerah iKabupaten iJepara. iKemudian ipajak 

ihotel idan iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) imemiliki 

ihubungan iyang inegatif. iHal iini idibuktikan idengan ihasil 

ikoefisien iregresi isebesar i–131,185idan ihasilnya inegatif, ini 

imenunjukan iindikasi itidak iadanya ihubungan iyang isearah, 

iartinya iapabila ivariabel ipajak ihotel imengalami ipeningkatan 

isebesar i1 ipersen imaka ivariabel ipendapatan iasli idaerah 

iakan imengalami ipenurunan isebesar 13.118,5 Rupiah. 

Pajak ihotel itidak iberpengaruh iterhadap iPendapatan 

iAsli iDaerah i(PAD), iseperti iterlihat ipada ihasil irealisasi 

ipendapatan ipajak ihotel ibahwa ipajak ihotel iselama i11 itahun 

imengalami inaik iturun iyang idisebabkan ioleh ipara 

ipengunjung ihotel idi iKabupaten iJepara, ikarena ikebanyakan 

ipengunjung ihotel   yang datang ipada saat ilibur ipanjang, 

kemudian minat pengunjung hotel juga sedikit kerena 

kebanyakan wisatawan hanya orang asli jepara sendiri atau 

tetangga kota seperti pati demak dan kudus yang terdekat dari 

jepara. Jarak tempuh yang dekat tersebut sehingga mereka lebih 

memilih untuk kembali pulang dari pada menginap dihotel dan 

terkena dampak dari pandemi covid-19 yang terjadi beberapa 

tahun terakhir.
8
 Sehingga dari masalah tersebut mempengaruhi 

iPendapatan iAsli iDaerah Kabupaten Jepara.  

Hasil ipenelitian iini berarti tidak ididukung ioleh Teori 

Harrod Domar idalam iteori ipertumbuhan iekonomi 

iberanggapan ibahwa modal iharus idigunakan isecara iefektif 

ikarena ipertumbuhan ekonomi imempengaruhi iterhadap 

iperanan ipembentukan imodal. Teori iini ijuga imembahas 

ipendapatan inasional idan ikesempatan kerja yang idilakukan 

ioleh imasyarakat, ipembisnis idan ipengusaha dari itingkat 

ipendapatan iyang idimilikinya. iModal iyang isemakin besar 

itersebut iakan idapat iberguna idalam imeningkatkan 

                                                           
8Adhityo, DwityaBinar, Analisis Potensi Atas Penerimaan Pajak Hotel Dan 

Kontribusinya Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Pada Dinas 

Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Jepara),” diakses 16 

Desember 2022, 

https://onesearch.id/Record/IOS4666.106551/Details. 

https://onesearch.id/Author/Home?author=Adhityo%2C+DwityaBinar
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ketersediaan imodal iyang idibutuhkan idalam iperekonomian.
9
 

Namun jika pembisnis (pemilik hotel) kekurangan model atau 

mempunyai model minim sehingga untuk memberikan fasilitas 

pelayanan hotel kurang, sehingga dapat menyebabkan sedikitnya 

penginap dan hal itu dapat mempengaruhi penerimaan pajak 

hotel. Tetapi juga mempunyai modal yang cukup untuk 

mengfasilitasi pelayanan hotel maka daya minat penyinap akan 

meningkat karena mereka merasa nyaman.  

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian 

iterdahulu yang dilakukan ioleh iTezza iAlvira, iPan iBudi 

iMarwoto idan iRizal Ruben iManullang (2019) dengan ijudul 

iAnalisis iPengaruh iPajak Hotel, iPajak iHiburan, iDan iPajak 

iPenerangan iJalan iTerhadap Pendapatan iAsli iDaerah iKota 

iPangkalpinang, imenyatakan ihasil penelitian iyang ididapatkan 

ibahwa ipajak ihotel itidak iberpengaruh signifikan iterhadap 

iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) idaerah ikota 

ipangkalpinang.
10

 

2. Pengaruh iPajak iRestoran iTerhadap iPendapatan iAsli 

iDaerah Kabupaten iJepara iTahun i2011-2021. 

Hasil ianalisis iregresi ipada ipenelitian iini imenemukan 

ibahwa pajak irestoran imemiliki inilai isignifikansi 0,019i< i0,05 

iyang artinya ibahwa ipajak irestoran iberpengaruh iterhadap 

ipendapatan asli idaerah iKabupaten iJepara. iKemudian ipajak 

irestoran idan Pendapatan iAsli iDaerah (PAD) imemiliki 

ihubungan iyang ipositif. Hal iini idibuktikan idengan ihasil 

ikoefisien iregresi isebesar 40.826 bertanda ipositif. iArtinya 

iapabila ivariabel ipajak irestoran mengalami ipeningkatan 

isebesar i1 ipersen imaka ivariabel pendapatan iasli idaerah iakan 

imengalami ikenaikan isebesar i4.082,6 Rupiah.  

Pajak irestoran iberpengaruh iterhadap i iPendapatan iAsli 

iDaerah (PAD), iseperti iterlihat ipada ihasil irealisasi 

ipenerimaan ipajak irestoran ibahwa ipajak irestoran iselama i11 

itahun imengalami ipendapatan icenderung inaik iyang 

idisebabkan ioleh ipara ipengunjung irestoran idi iKabupaten 

                                                           
9 Frisdiantara Christea, Ekonomi Pembangunan Sebuah Kajian Teoretis dan 

Empiris (Malang: Universitas Kanjuruhan Malang, 2016), 11. 
10 Tezza Alvira, Pan Budi Marwoto dan Rizal Ruben Manullang, Analisis 

Pengaruh Pajak Hotel, Pajak Hiburan, Dan Pajak Penerangan Jalan Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Pangkalpinang, Accounting Program Jurnal 

Progresif Akutansi Bisnis STIE-IBEK Bangka Belitung Pangkalpinang, 

Indonesia, Jurnal Akutansi Bisnis dan Ekonomi vol. 5, no. 1, Maret 2019, 39. 
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iJepara ihampir isetiap ihari ibaik iyang idatang ilangsung ike 

irestoran imaupun itake-away.iKemudiani Semakin banyaknya 

pengunjung yang datang maka penerimaan pajak restoran akan 

menambah dan otomatis akan berpengaruh tehadap PAD.  

Hasil ipenelitian iini ididukung iolehi teori pertumbuhan 

iekonomi iJoseph iAlois Schompeter imengungkapkan ijika ipara 

ipengusaha imengadakan iInovasi idan idan ikombinasi ibaru 

iatas iinvestasinya iatau iproses iproduksinya. iSchompeter 

iberkeyakinan ibahwa ifaktor ipenting ipertumbuhan iekonomi 

iadalah ipembaharuan iyang idilakukan ioleh ikalangan 

ientrepeneur. iPembaharuan iyang idimaksud iSchompeter 

iadalah isebuah ilangkah ibaru ibagi ipengusaha idan 

ibisnis.iPenerimaan ipajak irestoran imerupakan isalah isatu 

isumber ipotensial ipenerimaan idaerah iyang iharus idikelola 

isecara imaksimal.
11

iHal iini idikarenakan ipajak irestoran 

imemiliki ikontribusi iyang ibesar idalam imeningkatkan ipajak 

idaerah iyang iberdampak iterhadap ipendapatan iasli idaerah. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian iterdahulu 

iyang idilakukan ioleh iRoni, iSiti iMusdalifah, iYenny 

iErnitawati idan iSyariefful iikhwan i(2020) idengan ijudul 

iTingkat iPenerimaan iPajak iHotel, iPajak iRestoran iDan iPajak 

iReklame iTerhadap iPendapatan iAsli iDaerah i(Studi ipada 

iBPPKAD iKabupaten iBrebes i2014-2018), imenyatakan ihasil 

ipenelitian iyang ididapatkan ibahwa ipajak irestoran 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iPendapatan iAsli iDaerah 

(PAD) idi iKabupaten iBrebes.
12

 

3. Pengaruh iPajak iParkir iTerhadap iPendapatan iAsli 

iDaerah Kabupaten iJepara iTahun i2011-2021. 

Hasil ianalisis iregresi ipada ipenelitian iini imenemukan 

ibahwa ipajak irestoran imemiliki inilai isignifikansi 0,068i> 

i0,05 iyang iartinya ibahwa ipajak iparkir itidak iberpengaruh 

iterhadap ipendapatan iasli idaerah iKabupaten iJepara. 

iKemudian ipajak iparkir idan iPendapatan iAsli Daerahi(PAD) 

imemiliki ihubungan iyang ipositif. iHal iini idibuktikan idengan 

                                                           
11 Syifa, “Pengaruh Pajak Hotel Dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Pada Pemerintah Kota Bnadung Periode 2013-2020”, Jurnal 

Ilmiah Akutansi vol.12, no 3 (2021) : 22. 
12 Roni, Siti Musdalifah, Yenny Ernitawati dan Syariefful ikhwan, Tingkat 

Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran Dan Pajak Reklame Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (Studi pada BPPKAD Kabupaten Brebes 2014-2018), 

Universitas Muhadi Setiabudi Brebes Indonesia, Journal of Accounting and 

Finance vol. 1 no. 1, Agustus 2020,49. 
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ihasil ikoefisien iregresi isebesar 3455.773 bertanda ipositif. 

iArtinya iapabila ivariabel ipajak iparkir imengalami ikenaikan 

isebesar i1 ipersen imaka ivariabel ipendapatan iasli idaerah 

iakan imengalami ipeningkatan isebesar i345.577,3 Rupiah.  

Pajak iparkir tidak iberpengaruh iterhadap ipendapatan 

iasli daerah ihal iini idikarenakan irealisasi ipajak ipakir iyang 

rendah dan itidak isesuai idengan ipotensi iyang iada. Walaupun 

hampir tiap itahunnya irealisasi ipenerimaan ipajak parkir 

melebihi itarget yang itelah iditetapkan inamun iitu masih sangat 

ikurang idalam memberikan ikontribusi iterhadap pendapatan 

iasli idaerah. Keterangan dari Bu Amy salah satu staf Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Jepara bagian Pelayanan Pajak Daerah mengatakan bahwa 

kurangnya masih lahan untuk dijadikan tempat parkir, masih ada 

sebagian badan usaha yang menyediakan tempat parkir namun 

belum mendaftarkan tempat parkirnya selaku objek pajak dan 

ditambah dengan iterjadi ipandemi icovid-19 iyang 

mempengaruhi pendapatan itermasuk ipajak iparkir. iKarena isaat 

pandemi orang-orang iatau ipenduduk ijarang idan ihampir itidak 

melakukan ikegiatan idiluar irumah isampai isekolah idan bekerja 

dilakukan ionline iatau iwork ifrom ihome (WFH) sehingga 

jarang orang iuntuk iparkir kendaraannya. Karena setiap 

kendaraan yang dititipkan ditempat penyediaan tempat parkir 

tersebut akan dikenakan pemungutan biaya.
13

 Sehingga idapat 

iberpengaruh ipada ipendapatan iasli idaerah.  

Penelitian ini berarti tidak didukung oleh Teori iAdam 

iSmith idalam iteori ipertumbuhan iekonomi idalam ibukunya 

iyang iberjudul iAn iInquiry iInto iThe iNature iand icauses iof 

ithe iwealth iof iNations imenyatakan ibahwa ipertumbuhan 

iekonomi ikarena ibertumpu ipada ipertambahan ipenduduk. 

iPendapat iini imenunjukkan ibahwa iperkembangan ipenduduk 

iakan imendorong iberlangsungnya ipertumbuhan iekonomi. 

Karena semakin banyak penduduk yang makan semakin 

meningkat juga pendapatan yang diperoleh.
14

 Saat penduduk 

bepergian maka tempat penyediaan parkir akan mendapatan 

pajak parkir berpengaruh. Namun pada olahan data yang diteliti 

                                                           
13 R. Agoes Kamaroellah, Pajak dan Retribusi Daerah (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2019), 131. 
14 “Pengamat: Ruang Guru,” diakses 10 Januari 2023, 

https://www.ruangguru.com/blog/apa-itu-pertumbuhan-ekonomi-dan-teori-teori-

pendukungnya. 
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oleh peneliti pendapatan pajak parkir tidak dapat mempengaruhi 

pendapatan asli daerah. Karena data realisasi pendapatan pajak 

parkir kontribusinya cukup kecil terhadap ipendapatan iasli 

idaerah. Sebaiknya pemerintah dapat lebih imengoptimalkan 

sumber pendapatan pajak parkir maka potensi ipenerimaan pajak 

parkir akan dapat berkontribusi dalam imempengaruhi 

ipendapatan iasli idaerah. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian iterdahulu 

iyang idilakukan ioleh iMayora iFajarty, iFatahurrazaq idan 

iAsmaul iHusna (2020) idengan ijudul iPengaruh iPajak iHotel, 

iPajak iHiburan iDan Pajak iParkir iTerhadap iPendapatan iAsli 

iDaerah iKabupaten iBintan Tahun i2016-2018, imenyatakan 

ihasil ipenelitian iyang ididapatkan bahwa ipajak iparkir itidak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap Pendapatan iAsli iDaerah 

(PAD) iKabupaten iBintan.
15

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15 Mayora Fajarty, Fatahurrazaq dan Asmaul Husna, Pengaruh Pajak Hotel, 

Pajak Hiburan Dan Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Bintan Tahun 2016-2018, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Student Online 

Journal Vol. 1, No. 2, Oktober 2020, 237. 


